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A B S T R A K 

Latar belakang: Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) serta 

lingkungan kerja merupakan faktor penting yang dapat 

berkaitan dengan kinerja karyawan. Tujuan: Penelitian ini 

bertujuan menganalisis hubungan K3 dan lingkungan kerja 

dengan kinerja karyawan PT Indospec Asia tahun 2025. 

Metode: Penelitian kuantitatif ini menggunakan desain potong 

lintang. Populasi penelitian adalah 126 karyawan, dengan 56 

responden yang dipilih menggunakan simple random sampling 

berdasarkan rumus Slovin dengan margin of error 10%. Data 

dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis secara 

univariat serta bivariat menggunakan uji Chi-square. Besaran 

asosiasi disajikan sebagai odds ratio (OR) dan interval 

kepercayaan 95%. Hasil: Sebagian besar responden menilai 

K3 baik (67,9%), lingkungan kerja baik (69,6%), dan memiliki 

kinerja baik (69,6%). K3 berhubungan signifikan dengan 

kinerja karyawan (p=0,005; OR=5,54; 95%CI=1,60-19,13). 

Lingkungan kerja juga berhubungan signifikan dengan kinerja 

karyawan (p=0,002; OR=6,53; 95%CI=1,84-23,15). 

Kesimpulan: K3 dan lingkungan kerja berhubungan signifikan 

dengan kinerja karyawan. Penguatan penerapan K3 dan 

perbaikan lingkungan kerja perlu menjadi prioritas untuk 

mendukung kinerja karyawan. 

 

Kata kunci: keselamatan dan kesehatan kerja; kinerja 

karyawan; lingkungan kerja; PT Indospec Asia 
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Pendahuluan  

Kinerja karyawan merupakan salah satu indikator penting dalam keberlangsungan organisasi. 

Pada sektor industri, kinerja tidak hanya ditentukan oleh kemampuan individu, tetapi juga oleh kondisi 

kerja yang aman, sehat, dan mendukung. Perusahaan yang mampu mengelola sumber daya manusia 

secara efektif cenderung memiliki produktivitas yang lebih stabil, kualitas kerja yang lebih baik, dan 

risiko gangguan operasional yang lebih rendah. Dalam konteks ini, keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3) serta lingkungan kerja menjadi dua aspek yang tidak dapat dipisahkan dari upaya peningkatan 

kinerja.[1-3] 

K3 berperan melindungi tenaga kerja dari risiko kecelakaan, penyakit akibat kerja, dan gangguan 

kesehatan yang dapat muncul selama proses kerja. Penerapan K3 yang baik mencakup ketersediaan alat 

pelindung diri, kelayakan alat dan mesin, kepatuhan terhadap prosedur kerja, pelatihan keselamatan, 

serta pengawasan risiko di tempat kerja. Secara normatif, perlindungan terhadap keselamatan dan 

kesehatan pekerja telah menjadi bagian dari kewajiban perusahaan sebagaimana diatur dalam regulasi 

ketenagakerjaan dan sistem manajemen K3 di Indonesia.[3,4] 

Isu K3 masih menjadi perhatian penting karena kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja tetap 

terjadi pada berbagai sektor. International Labour Organization melaporkan bahwa kecelakaan kerja 

dan penyakit akibat kerja masih menjadi beban global yang besar bagi pekerja, perusahaan, dan sistem 

sosial ekonomi. Di Indonesia, laporan nasional K3 juga menunjukkan bahwa kecelakaan kerja masih 

menjadi masalah yang membutuhkan penguatan pencegahan, pelaporan, dan pengendalian risiko secara 

berkelanjutan.[1,2] 

Selain K3, lingkungan kerja juga memiliki hubungan erat dengan kinerja karyawan. Lingkungan 

kerja mencakup aspek fisik, seperti tata ruang, pencahayaan, suhu, kebisingan, sirkulasi udara, serta 

ketersediaan fasilitas kerja; dan aspek nonfisik, seperti hubungan antarpegawai, komunikasi, dukungan 

atasan, serta suasana psikososial di tempat kerja. Lingkungan kerja yang nyaman dan tertata dapat 

membantu karyawan bekerja lebih fokus, mengurangi kelelahan, serta meningkatkan motivasi dan 

tanggung jawab kerja.[5-8] 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa K3 dan lingkungan kerja berhubungan 

dengan kinerja karyawan. Penelitian pada berbagai perusahaan menemukan bahwa penerapan K3 yang 

baik cenderung berkaitan dengan peningkatan kinerja, sementara lingkungan kerja yang kondusif dapat 

mendukung produktivitas dan efektivitas kerja. Namun, hasil penelitian pada satu organisasi tidak 

selalu dapat digeneralisasi ke organisasi lain karena perbedaan jenis pekerjaan, budaya keselamatan, 

karakteristik pekerja, dan kondisi lingkungan kerja.[6-12] 

PT Indospec Asia memiliki karakteristik pekerjaan yang membutuhkan perhatian terhadap aspek 

K3 dan lingkungan kerja. Survei pendahuluan yang dilakukan peneliti menunjukkan masih terdapat 

persepsi karyawan mengenai kelayakan alat atau mesin, tata ruang, hubungan antarbagian, dan 

kemampuan menyelesaikan pekerjaan secara efektif yang perlu ditelusuri lebih lanjut. Temuan awal 

tersebut menjadi dasar perlunya penelitian yang lebih sistematis untuk menilai hubungan antara K3, 

lingkungan kerja, dan kinerja karyawan di perusahaan tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara K3 dan 

lingkungan kerja dengan kinerja karyawan PT Indospec Asia tahun 2025. Hasil penelitian diharapkan 

dapat memberikan masukan bagi perusahaan dalam memperkuat penerapan K3, memperbaiki 

lingkungan kerja, dan menyusun strategi peningkatan kinerja karyawan secara lebih terarah. 
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Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain potong lintang (cross-

sectional). Desain ini dipilih karena pengukuran variabel K3, lingkungan kerja, dan kinerja karyawan 

dilakukan pada satu periode waktu yang sama untuk menilai hubungan antarvariabel. Penelitian 

dilaksanakan di PT Indospec Asia, Jakarta Selatan, pada Februari-Mei 2025. 

Populasi penelitian adalah seluruh karyawan PT Indospec Asia sebanyak 126 orang, baik yang 

bekerja di area kantor maupun lapangan. Jumlah sampel dihitung menggunakan rumus Slovin dengan 

margin of error 10%, sehingga diperoleh 56 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

simple random sampling. Kriteria inklusi adalah karyawan aktif yang bersedia menjadi responden dan 

mengisi kuesioner secara lengkap. Kriteria eksklusi adalah karyawan yang tidak hadir selama periode 

pengumpulan data atau mengembalikan kuesioner dengan data utama tidak lengkap. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah K3 dan lingkungan kerja, sedangkan variabel 

dependen adalah kinerja karyawan. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur. Kuesioner 

K3 mencakup indikator keselamatan kerja, kesehatan kerja, penggunaan alat pelindung diri, kelayakan 

alat kerja, kepatuhan terhadap prosedur, dan dukungan perusahaan terhadap pencegahan risiko. 

Kuesioner lingkungan kerja mencakup aspek lingkungan fisik dan nonfisik, seperti tata ruang, 

kenyamanan, fasilitas kerja, komunikasi, dan hubungan kerja. Kuesioner kinerja karyawan mencakup 

indikator kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, tanggung jawab, dan kemampuan 

menyelesaikan tugas. 

Pengumpulan data dilakukan setelah responden memperoleh penjelasan mengenai tujuan 

penelitian, kerahasiaan data, dan hak untuk tidak berpartisipasi. Responden yang setuju kemudian 

mengisi kuesioner secara mandiri. Data yang terkumpul diperiksa kelengkapannya, dikodekan, dan 

diolah menggunakan perangkat lunak statistik. 

Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan untuk 

menggambarkan distribusi karakteristik responden serta distribusi variabel K3, lingkungan kerja, dan 

kinerja karyawan. Analisis bivariat menggunakan uji Chi-square dengan tingkat signifikansi 0,05 untuk 

menilai hubungan antara K3 dan kinerja karyawan serta hubungan antara lingkungan kerja dan kinerja 

karyawan. Besaran asosiasi dilaporkan menggunakan odds ratio (OR) dan interval kepercayaan 95% 

(95%CI). 

 

Hasil 

Sebanyak 56 responden mengikuti penelitian ini. Karakteristik responden berdasarkan usia, jenis 

kelamin, dan departemen disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Distribusi karakteristik responden 

Karakteristik f % 

Usia   

20-30 tahun 16 28,6 

31-40 tahun 16 28,6 

41-50 tahun 18 32,1 

>50 tahun 6 10,7 

Jenis kelamin   

Laki-laki 38 67,9 

Perempuan 18 32,1 

Departemen   

BS 3 5,4 

Document Control 3 5,4 
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Finance 2 3,6 

GS 5 8,9 

HR 2 3,6 

HSSE 4 7,1 

IT 2 3,6 

Legal 1 1,8 

Marketing 4 7,1 

PPC 2 3,6 

QAQC 1 1,8 

Secretary 1 1,8 

TO 26 46,4 

Berdasarkan Tabel 1, kelompok usia terbanyak adalah 41-50 tahun sebanyak 18 responden (32,1%), 

diikuti kelompok usia 20-30 tahun dan 31-40 tahun yang masing-masing berjumlah 16 responden 

(28,6%). Mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki, yaitu 38 responden (67,9%). Berdasarkan 

departemen, responden terbanyak berasal dari Departemen TO sebanyak 26 responden (46,4%). 

 

Tabel 2. Distribusi K3, lingkungan kerja, dan kinerja karyawan 

Variabel f % 

K3   

Buruk 18 32,1 

Baik 38 67,9 

Lingkungan kerja   

Buruk 17 30,4 

Baik 39 69,6 

Kinerja karyawan   

Buruk 17 30,4 

Baik 39 69,6 

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden menilai K3 berada pada kategori baik sebanyak 

38 responden (67,9%). Lingkungan kerja juga dinilai baik oleh 39 responden (69,6%). Pada variabel 

kinerja karyawan, sebagian besar responden berada pada kategori baik sebanyak 39 responden (69,6%). 

 

Tabel 3. Hubungan K3 dengan kinerja karyawan 

K3 
Kinerja buruk 

n (%) 

Kinerja baik n 

(%) 
Total n (%) p-value OR (95%CI) 

Buruk 10 (55,6) 8 (44,4) 18 (100) 0,005 5,54 (1,60-19,13) 

Baik 7 (18,4) 31 (81,6) 38 (100)  1,00 

Total 17 (30,4) 39 (69,6) 56 (100)   

Keterangan: Persentase pada baris; OR dihitung dengan kategori K3 baik sebagai referensi. 

 

Berdasarkan Tabel 3, proporsi kinerja buruk lebih tinggi pada responden yang menilai K3 buruk 

(55,6%) dibandingkan responden yang menilai K3 baik (18,4%). Hasil uji Chi-square menunjukkan 

terdapat hubungan signifikan antara K3 dan kinerja karyawan (p=0,005). Responden dengan penilaian 

K3 buruk memiliki odds kinerja buruk 5,54 kali dibandingkan responden dengan penilaian K3 baik 

(95%CI=1,60-19,13). 

Tabel 4. Hubungan lingkungan kerja dengan kinerja karyawan 

Lingkungan kerja 
Kinerja buruk 

n (%) 

Kinerja baik n 

(%) 
Total n (%) p-value OR (95%CI) 

Buruk 10 (58,8) 7 (41,2) 17 (100) 0,002 6,53 (1,84-23,15) 

Baik 7 (17,9) 32 (82,1) 39 (100)  1,00 
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Total 17 (30,4) 39 (69,6) 56 (100)   

Keterangan: Persentase pada baris; OR dihitung dengan kategori lingkungan kerja baik sebagai 

referensi. 

Berdasarkan Tabel 4, proporsi kinerja buruk lebih tinggi pada responden yang menilai lingkungan kerja 

buruk (58,8%) dibandingkan responden yang menilai lingkungan kerja baik (17,9%). Hasil uji Chi-

square menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara lingkungan kerja dan kinerja karyawan 

(p=0,002). Responden dengan penilaian lingkungan kerja buruk memiliki odds kinerja buruk 6,53 kali 

dibandingkan responden dengan penilaian lingkungan kerja baik (95%CI=1,84-23,15). 

 

Pembahasan 
Hubungan K3 dengan kinerja karyawan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa K3 berhubungan signifikan dengan kinerja karyawan PT 

Indospec Asia. Responden yang menilai K3 buruk memiliki proporsi kinerja buruk lebih tinggi 

dibandingkan responden yang menilai K3 baik. Temuan ini mengindikasikan bahwa persepsi terhadap 

keamanan kerja, kelayakan alat, kepatuhan prosedur, dan dukungan perusahaan terhadap pencegahan 

risiko berkaitan dengan kemampuan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya. 

Secara praktis, K3 yang baik dapat menciptakan rasa aman, menurunkan kekhawatiran terhadap 

kecelakaan kerja, dan membantu karyawan bekerja lebih fokus. Ketersediaan alat pelindung diri, 

prosedur kerja yang jelas, pelatihan keselamatan, serta pengawasan yang konsisten dapat mengurangi 

hambatan kerja dan meningkatkan kedisiplinan. Sebaliknya, persepsi K3 yang buruk dapat 

menimbulkan rasa tidak aman, meningkatkan kelelahan psikologis, dan mengganggu kelancaran proses 

kerja. Kondisi ini pada akhirnya dapat tercermin dalam penurunan kualitas, kuantitas, dan ketepatan 

waktu kerja. [3,4,13] 

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menunjukkan adanya 

hubungan antara K3 dan kinerja karyawan. Penelitian pada perusahaan jasa, konstruksi, dan industri 

menunjukkan bahwa penerapan K3 yang baik dapat mendukung produktivitas dan kinerja karyawan. 

Namun, hubungan tersebut perlu ditafsirkan secara hati-hati karena penelitian ini menggunakan desain 

potong lintang, sehingga tidak dapat memastikan hubungan sebab-akibat. [6,8-10] 

Pada hasil penelitian ini masih terdapat responden yang menilai K3 buruk tetapi memiliki kinerja baik, 

serta responden yang menilai K3 baik tetapi memiliki kinerja buruk. Perbedaan ini dapat terjadi karena 

kinerja karyawan tidak hanya dipengaruhi oleh K3, tetapi juga oleh faktor lain, seperti usia, pengalaman 

kerja, beban kerja, motivasi, sistem penghargaan, gaya kepemimpinan, dan karakteristik departemen. 

Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan menggunakan analisis multivariat agar faktor-faktor 

perancu dapat dikendalikan secara lebih baik. 

 

Hubungan lingkungan kerja dengan kinerja karyawan 

Penelitian ini juga menemukan bahwa lingkungan kerja berhubungan signifikan dengan kinerja 

karyawan. Responden yang menilai lingkungan kerja buruk memiliki proporsi kinerja buruk lebih tinggi 

dibandingkan responden yang menilai lingkungan kerja baik. Temuan ini memperkuat pandangan 

bahwa lingkungan kerja fisik dan nonfisik merupakan faktor penting dalam mendukung kinerja 

karyawan. 

Lingkungan kerja yang baik dapat membantu karyawan bekerja lebih nyaman, terarah, dan 

produktif. Aspek fisik seperti pencahayaan, suhu, kebisingan, tata ruang, dan fasilitas kerja 
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memengaruhi kenyamanan serta kemampuan konsentrasi. Sementara itu, aspek nonfisik seperti 

komunikasi, hubungan antarbagian, dukungan atasan, dan suasana kerja berperan dalam membentuk 

motivasi dan rasa memiliki terhadap organisasi. Ketika lingkungan kerja tidak kondusif, karyawan lebih 

mudah mengalami kelelahan, stres, konflik kerja, dan penurunan motivasi. [5,7,11,12] 

Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja 

memiliki hubungan positif dengan kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang tertata dan mendukung 

dapat memperbaiki efektivitas kerja, sedangkan lingkungan kerja yang tidak nyaman dapat 

menghambat penyelesaian tugas. Pada penelitian ini, dominasi responden dari Departemen TO perlu 

diperhatikan karena karakteristik kerja pada departemen tersebut dapat memengaruhi persepsi terhadap 

lingkungan kerja dan kinerja. Hal ini menjadi salah satu pertimbangan dalam menafsirkan hasil 

penelitian. [7,11,12] 

 

Implikasi penelitian 

Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi bagi PT Indospec Asia. Pertama, perusahaan 

perlu memastikan penerapan K3 dilakukan secara konsisten, terutama melalui audit kelayakan alat, 

penguatan penggunaan alat pelindung diri, pelatihan keselamatan berkala, dan pemantauan kepatuhan 

terhadap prosedur kerja. Kedua, perusahaan perlu memperbaiki aspek lingkungan kerja fisik dan 

nonfisik, termasuk tata ruang, fasilitas kerja, komunikasi antarbagian, dan hubungan kerja. Ketiga, 

evaluasi kinerja sebaiknya tidak hanya mengandalkan persepsi karyawan, tetapi juga dikombinasikan 

dengan indikator objektif yang sesuai dengan karakteristik pekerjaan. 

 

Keterbatasan penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Desain potong lintang tidak dapat membuktikan 

hubungan kausal antara K3, lingkungan kerja, dan kinerja karyawan. Pengukuran variabel 

menggunakan kuesioner self-report sehingga berpotensi mengalami bias persepsi atau bias keinginan 

sosial. Jumlah sampel relatif kecil dan berasal dari satu perusahaan, sehingga generalisasi hasil perlu 

dilakukan secara hati-hati. Selain itu, penelitian ini belum melaporkan analisis multivariat untuk 

mengendalikan faktor perancu seperti usia, jenis kelamin, departemen, masa kerja, dan beban kerja. 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa K3 dan lingkungan kerja berhubungan signifikan dengan 

kinerja karyawan PT Indospec Asia tahun 2025. Karyawan yang menilai K3 dan lingkungan kerja 

dalam kategori baik cenderung memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan karyawan yang menilai 

kedua aspek tersebut dalam kategori buruk. Temuan ini menegaskan bahwa penguatan penerapan K3 

dan perbaikan lingkungan kerja perlu menjadi bagian dari strategi perusahaan dalam meningkatkan 

kinerja karyawan. Meskipun demikian, hasil penelitian perlu ditafsirkan sebagai hubungan atau 

asosiasi, bukan hubungan sebab-akibat, karena desain penelitian yang digunakan adalah potong lintang. 

Konflik Kepentingan 

Penulis menyatakan tidak terdapat konflik kepentingan individu maupun organisasi dalam 

pelaksanaan dan pelaporan penelitian ini. 
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